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ABSTRACT

The increase in the demand for eggplant production is not accompanied by an increase in
the amount of production, which is caused by the low productivity of eggplant due to insect
pests attack. This study aimed to determine the intensity of insect pests on eggplant in Ogan
Ilir Regency, South Sumatra. The method used is a survey or observation in the field to
observe the species of insect pests, symptoms, and the intensity of insect pests by taking 20
random plant samples (random sampling). This research was conducted on three fields with
different locations. Insect pests found included mealybug (Planococcus citri), whitefly
(Bemisia tabaci), leafhopper (Empoasca fabae), ladybug (Epilachna sparsa), weevil
(Hypomeces squamosus), and tobacco cutworm (Spodoptera litura). Symptoms of the
dominant pest attack in the form of hollow leaves caused by Spodoptera litura larvae. The
level of damage from S. litura occured in the vegetative phase where the larvae eat young
leaves. The data obtained were analyzed by One-Way ANOVA followed by the Honest
Significant Difference (HSD) test at the 5% level. The results showed that the highest attack
intensity of Spodoptera litura was in Timbangan Village (26.8 ± 1.92)% so that the attack rate
could be categorized as high. The intensity of attacks in Permata Baru Village is (15.6 ±
2.70)% and the attack rate is categorized as medium. The smallest attack intensity was in
Tanjung Pering Village (8.4 ± 12.07)% so that the attack rate was categorized as low.
Keyword: attack intensity, eggplant, Solanum melongena

ABSTRAK

Peningkatan permintaan produksi terung tidak diiringi dengan peningkatan jumlah
produksi, salah satunya disebabkan oleh rendahnya produktivitas terung akibat serangan
serangga hama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas serangan serangga hama
pada tanaman terung di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan
adalah survey atau observasi langsung di lapangan untuk mengamati jenis serangga hama,
gejala serangan, serta intensitas serangan serangga hama dengan mengambil 20 sampel
tanaman secara acak (random sampling). Penelitian ini dilakukan pada tiga lahan dengan
lokasi yang berbeda. Serangga hama yang ditemukan antara lain kutu dompolan (Planococcus
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citri), kutu kebul (Bemisia tabaci), wereng daun (Empoasca fabae), kumbang koksi
(Epilachna sparsa), kumbang moncong (Hypomeces squamosus), dan ulat grayak
(Spodoptera litura). Gejala serangan hama yang dominan berupa daun berlubang yang
disebabkan oleh larva Spodoptera litura. Tingkat kerusakan dari Spodoptera litura terjadi
pada fase vegetataif dimana larva memakan daun muda dan menurun seiring dengan
perkembangan tanaman terung. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA Satu Arah
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa intensitas serangan Spodoptera litura tertinggi berada di Desa Timbangan (26,8 ±
1,92)% sehingga tingkat serangan dapat dikategorikan tinggi. Intensitas serangan di Desa
Permata Baru sebesar (15,6 ± 2,70)% dan tingkat serangan dikategorikan sedang. Intensitas
serangan terkecil berada di Desa Tanjung Pering sebesar (8,4 ± 12,07)% sehingga tingkat
serangan dikategorikan rendah.
Kata kunci: intensitas serangan, terung, Solanum melongena

PENDAHULUAN

Terung merupakan tanaman sayuran yang berasal dari Famili Solanaceae. Tanaman terung
memiliki banyak manfaat di mana buah terung banyak mengandung serat sehingga bagus
untuk pencernaan, kulit buah terung digunakan untuk kesehatan kulit dan kandungan
fitonutrien untuk kinerja sel membran otak (Uthumporn et al., 2015). Tanaman terung banyak
mengandung vitamin A, vitamin B, vitamin C, kalium, fosfor, zat besi, protein, lemak dan
karbohidrat (Arsi et al., 2022). Terung juga dapat digunakan sebagai obat diantaranya untuk
mengobati wasir, tekanan darah rendah, obat gatal, obat cuci perut, dan mengeringkan kulit
muka berlemak (Handayani & Safridar, 2019). Tanaman terung merupakan sayuran yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat sehingga produksi tanaman terung terus meningkat (Arsi
et al., 2021). Akan tetapi peningkatan permintaan tersebut tidak diiringi dengan peningkatan
jumlah produksi, salah satunya disebabkan oleh rendahnya produktivitas terung (Ervina et al.,
2016). Luas lahan budidaya terung yang masih sedikit dan bentuk kultur budidayanya masih
bersifat sampingan dan belum intensif menyebabkan produksi terung masih rendah (Lusiana,
2018). Meskipun produksi terung nasional tiap tahun cenderung meningkat namun produksi
terung di Indonesia masih rendah dan hanya menyumbang 1% dari kebutuhan dunia
(Noviyanti et al., 2021).

Interaksi tropik yang terjadi dalam rantai makanan merupakan penggolongan tanaman
sebagai produsen, konsumen yang berperan sebagai herbivora dan karnivora serta
dekomposer (Aryoudi et al., 2015). Kerugian secara ekonomi oleh serangan hama dapat
terjadi karena tanaman atau bagian tanaman yang dibudidayakan manusia dirusak oleh hama
dengan cara mengigit dan mengunyah secara langsung, menusuk dan menghisap serta
menggerek. Keberadaan hama sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Apabila lingkungan
kering atau panas, populasi hama berkembang cepat, sebaliknya di musim hujan jumlahnya
berkurang (Khoiryah et al., 2017). Kerusakan tanaman yang disebabkan oleh hama
mengakibatkan penurunan produksi akibat terganggunya pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terung (Wowor et al., 2017).

Hama utama yang biasanya menyerang tanaman terung diantaranya adalah wereng daun
(Safitri et al., 2017), kutu kebul (Apriliyanto & Setiawan, 2019), kutu dompolan (Foda et al.,
2021), kumbang koksi (Handayani & Safridar, 2019), dan ulat grayak Spodoptera litura
(Fattah & Ilyas, 2016). Kerusakan pada tanaman terung akibat serangan hama berpengaruh
pada kualitas buah terung sehingga dapat mengakibatkan gagal panen dan kerugian buat
petani. Selain itu, faktor lain yang juga mempengaruhi produktivitas terung yakni kondisi
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iklim yang kurang mendukung, tanah yang kurang subur, dan tindakan budidaya yang kurang
baik (Vandalisna et al., 2021). Salah satu daerah potensial yang dapat dijadikan sebagai sentra
produksi tanaman terung seperti di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir,
Sumatera Selatan. Kebanyakan masyarakat di daerah tersebut bermata pencarian sebagai
petani tanaman hortikultura. Maka dari itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui intensitas
serangan hama pada tanaman terung (Solanum melongena L.) di Kabupaten Ogan Ilir,
Sumatera Selatan.

BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan dari bulan September sampai Oktober 2022. Penelitian dilaksanakan

di tiga lahan terung ungu milik petani di Desa Tanjung Pering, Desa Permata Baru, dan Desa
Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah tanaman terong. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah alat tulis, kamera, wadah plastik, dan label. Obeservasi adalah teknik yang
dilakukan untuk mengamati gejala serangan hama pada tanaman terung, sehingga diperlukan
untuk melakukan obsevasi sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Observasi
dilakukan dengan cara pengamatan dan mencatat gejala serangan hama.

Metode Penelitian dan Pengambilan Sampel
Penelitian menggunakan metode survey atau observasi langsung di lapangan dengan

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak (random sampling). Random Sampling
merupakan suatu cara pengambilan sampel dimana tiap anggota populasi diberikan
kesempatan (opportunity) yang sama untuk terpilih menjadi sampel (Arieska & Herdiani,
2018). Data yang diperoleh berupa data primer yaitu pengamatan langsung di lapangan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil 20 tanaman terung dari total populasi
tanaman sebagai sampel. Pengambilan sampel tanaman dilakukan secara acak dengan
mengambil sampel pada bagian tengah lahan dan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali.
Dalam melakukan pengamatan hama dilakukan secara visual dan pengambilan hama secara
langsung. Serangga hama yang terdapat di tanaman sampel didokumentasikan. Dokumentasi
merupakan salah satu bagian dari teknik pengumpulan data. Dokumentasi sebagai bukti nyata
di lapangan terhadap apa yang telah diteliti. Dokumentasi dilaksanakan untuk memperkuat
data yang telah di peroleh di lapangan dengan menggunakan kamera Handphone. Hasil
dokumentasi berupa foto-foto di lapangan yang akan dilampirkan sebagai data personal
peneliti.

Analisis Data
Parameter yang diamati adalah gejala serangan hama serta intensitas serangan hama.

Intensitas serangan hama ditentukan menggunakan skala 0–4 yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria kategori intensitas kerusakan
Skala Persentase Kriteria
0 0 Normal
1 0 < x ≤ 25 Ringan
2 25 < x ≤ 50 Sedang
3 50 < x ≤ 75 Berat
4 x > 75 Sangat Berat
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Gambar 1. Penentuan skor serangan ulat grayak (Spodoptera litura) pada tanaman terung: gejala serangan skor 0
(A); gejala serangan skor 1 (B); gejala serangan skor 2 (C); gejala serangan skor (3); gejala serangan skor 4 (E)

Persentase intensitas serangan dapat dihitung berdasarkan gejala dengan rumus sebagai
berikut (Sukma et al., 2021):

Keterangan: IS = Intensitas Serangan (%) ni = banyaknya bagian tanaman yang menunjukkan
skor ke i; vi = skor bagian tanaman ke i; N = Jumlah bagian tanaman yang diamati; Z = Nilai
skala kerusakan tertinggi.

Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA satu arah dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL

Gambar 2. Planococcus citri (Hemiptera: Pseudococcidae): imago (A); gejala serangan daun berkerut dan
menggulung (B)

Gambar 3. Bemisia tabaci (Hemiptera: Aleyrodidae): imago (A); gejala serangan daun berwarna kuning (B)
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Gambar 4. Empoasca fabae (Hemiptera: Cicadellidae): imago (A); gejala serangan daun berkerut mengeriting (B)

Gambar 5. Epilachna sparsa (Coleoptera: Coccinellidae): imago (A); gejala serangan berupa bagian epidermis
daun yang hilang (B)

Gambar 6. Hypomeces squamosus (Coleoptera: Curculionidae): imago (A); gejala serangan tepi daun bergerigi

Gambar 7. Spodoptera litura (Lepidoptera: Noctuidae): larva yang ditemukan di Desa Timbangan (A); larva
yang ditemukan di Desa Permata Baru (B); gejala serangan berupa daun berlubang (C)

Spesises serangga hama yang ditemukan pada ketiga lahan antara lain kutu dompolan
Planococcus citri, Bemisia tabaci, Empoasca fabae, Epilachna sparsa, Hypomeces
squamosus, dan Spodoptera litura. Serangga hama menjadi permasalahan bagi pada petani
karena serangga hama tersebut memakan bagian tanaman (E. sparsa, H. squamosus, dan S.
litura) maupun menghisap cairan tanaman (P. citri dan B. tabaci) sehingga menyebabkan
penurunan terhadap hasil produksi terung. Gejala yang disebabkan Planococcus citri atau
kutu dompolan antara lain pucuk tanaman terung mulai berkerut (Gambar 1). Bila kutu
mencapai populasi yang tinggi maka di pucuk akan mengalami rontok daun (Mey et al., 2021).
Kehadiran kutu kebul (Bemisia tabaci) pada tanaman terung dapat berperan sebagai hama
yang merusak secara langsung dan sebagai vektor penyakit virus kuning (Apriliyanto &
Setiawan, 2019). Gejala pada daun muda berupa bercak kuning di sekitar tulang daun,
kemudian berkembang hingga hampir seluruh daun muda atau pucuk berwarna kuning cerah
(Gambar 2) (Ali & Aprilia, 2018).
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Wereng daun (Empoasca fabae) menyerang dengan menghisap cairan tanaman terung
(Safitri et al., 2017). Gejala serangan yang ditimbulkan yakni adanya bercak pada bagian
permukaan atas daun (Rahayu, 2022) serta daun sedikit berkerut (Gambar 3). Kumbang koksi
Epilachna sparsa menyerang tanaman terong (Utami et al., 2017) dengan menggigit
permukaan daun sebelah bawah. Pada serangan berat dapat merusak semua jaringan daun dan
tinggal tulang-tulang (Gambar 4). Gejala kerusakan akibat kumbang moncong (Hypomeces
squamosus) yaitu rusaknya daun terung. Pada daun muda, kumbang moncong dewasa
memakan daun dari tepi daun ke dalam sehingga menimbulkan bekas bergerigi (Gambar 5).
Pada daun yang lebih tua, kumbang moncong dewasa memakan jaringan yang lebih lunak
diantara tulang daun (Suhaendah & Siarudin, 2019). Ulat grayak Spodoptera litura
merupakan serangga yang bersifat polifag dengan kisaran inang tanaman tomat, padi, jagung,
terung, kentang, cabai, serta tembakau (Calumpang, 2013). Hama ini sering menyebabkan
daun menjadi sobek, terpotong-potong dan berlubang (Nurhidayah, 2017) (Gambar 6). Ulat
grayak yang sudah memasuki instar 4 sampai 6 memiliki gejala serangan yang berbeda yaitu
tidak meninggalkan sisa-sisa pada bagian epidermis daun bagian atas dan tulang daun
(Saragih et al., 2018).

Tabel 2. Intensitas serangan hama Spodoptera litura pada terung di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan (%)

Desa Pengamatan ke- Intensitas serangan (%)1 2 3 4 5
Tanjung Pering 7 12 8 8 7 8,4 ± 2,07a
Permata Baru 18 19 14 14 13 15,6 ± 2,70b
Timbangan 24 29 28 27 26 26,8 ± 1,92c
Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukan adanya perbedaan nyata berdasarkan uji BNJ pada

taraf 5%

Hasil uji lanjut BNJ 5% menunjukkan bahwa intensitas serangan S. litura pada tiga lokasi
menunjukkan perbedaan yang nyata. Intensitas serangan S. litura tertinggi ditemukan di Desa
Timbangan dengan rerata 26,8% dan serangan terendah di Desa Tanjung pering dengan rerata
8,4%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas serangan Spodoptera litura tertinggi berada
di Desa Timbangan (26,8 ± 1,92)% sehingga tingkat serangan dapat dikategorikan tinggi.
Intensitas serangan di Desa Permata Baru sebesar (15,6 ± 2,70)% dan tingkat serangan
dikategorikan sedang. Intensitas serangan terkecil berada di Desa Tanjung Pering sebesar (8,4
± 12,07)% sehingga tingkat serangan dikategorikan rendah. Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ
5% terhadap ketiga lokasi lahan tersebut intensitas serangan Spodoptera litura menunjukkan
perbedaan yang nyata. Intensitas serangan S. litura tertinggi ditemukan di Desa Timbangan
dan intensitas serangan terendah di Desa Tanjung Pering. Intensitas serangan S. litura pada
tanaman terung dapat dipengaruhi oleh umur tanaman terung, perawatan dan budidaya,
pengendalian, serta hama tersebut dalam menyerang tanaman terung. Perbedaan kultur teknis
pada budidaya tanaman terung berpengaruh terhadap populasi dan intensitas serangan serta
mempengaruhi produksi tanaman. Umur yang berbeda dapat mempengaruhi tingkat serangan
hama pada tanaman terung. Berbedanya umur tanaman serta kultur teknis pada ketiga lahan
mempengaruhi intensitas serangan serangga hama.

Serangan Spodoptera litura dapat terjadi pada fase vegetatif maupun generatif.
Berdasarkan hasil pengamatan intesitas serangan tertinggi terjadi pada fase vegetatif di Desa
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Timbangan dimana tanaman masih dalam tahap perkembangan seperti pembentukan daun dan
pertambahan tinggi tanaman. Larva yang S. litura yang masih muda merusak daun dengan
meninggalkan sisa-sisa pada epidermis bagian atas dan tulang daun sedangkan larva instar 4-6
gejala serangan pada daun tidak meninggalkan transparan atau sisa-sisa bagian epidermis
pada bagian atas dan tulang daun, melainkan terbentuk lubang-lubang daun (Saragih et al.,
2018). Selain itu, faktor lingkungan terutama vegetasi di sekitar tanaman terung juga dapat
mempengaruhi populasi S. litura pada pertanaman terung. S. litura bersifat polifag atau
mempunyai kisaran inang yang cukup luas sehinggga mempengaruhi jumlah populasinya
(Calumpang, 2013).

Pengolahan tanah merupakan bagian dari tahapan budidaya yang menentukan kesehatan
pertumbuhan tanaman dan kerentanan tanaman terhadap agen perusak biotik dan abiotik.
Pengolahan tanah yang baik dapat menghambat pertumbuhan populasi hama. Rendahnya
populasi hama dapat disebabkan berkurangnya atau musnahnya sumber makanan, tempat
hidup sementara atau tempat berlindung atau tempat peletakan telur serangga hama, karena
teknik penyiapan lahan sebelum masa tanaan membuat gulma, rumput, semak dan sisa-sisa
tanaman hancur dan tidak tersedia (Asmaliyah et al., 2016). Gulma, rumput atau semak
tersebut merupakan sumber nektar bagi imago S. litura, tempat hidup hama sementara atau
tempat peletakan telur atau tempat bersembunyi dari lingkungan yang tidak menguntungkan
bagi serangga imago.

Pengendalian yang terlambat pada fase generatif tanaman dapat menyebabkan kehilangan
hasil. Pengendalian yang umum dilakukan petani adalah menggunakan pestisida sintetik,
seperti organofosfat, karbamat dan piretroid. Dampak negatif penggunaan pestisida sintetik
bagi lingkungan diantaranya adalah pencemaran lingkungan, membunuh musuh alami, terjadi
resistensi hama, penumpukan residu pestisida pada produk, dan keracunan petani aplikator
(Uge et al., 2021). Teknologi ramah lingkungan dalam pengendalian S. litura telah banyak
diteliti, namun belum banyak petani memanfaatkan teknologi ini karena dianggap kurang
cepat membunuh dan tidak efisien waktu. Beberapa teknologi pengendalian ulat grayak yang
ramah lingkungan diantaranya pemanfaatan agens hayati, pestisida nabati, tanaman perangkap
dan varietas tahan.

KESIMPULAN

Intensitas serangan Spodoptera litura tertinggi berada di Desa Timbangan sedangkan
ntensitas serangan terendah berada di Desa Tanjung Pering Perbedaan ntensitas serangan
tersebut pada tanaman terung dapat dipengaruhi oleh umur tanaman terung, perawatan dan
budidaya, pengendalian, serta hama tersebut dalam menyerang tanaman terung.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak petani pemilik lahan di Desa Timbangan,
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